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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan penguasaan mata kuliah dasar
kependidikan terhadap kesiapan menjadi guru melalui praktik pengalaman lapangan sebagai variabel in-
tervening Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Pop-
ulasi penelitian adalah mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi tahun angkatan 2015 sebanyak
158 mahasiswa. Sampel penelitian ini adalah 113 mahasiswa yang ditentukan dengan teknik proportional
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis jalur, sobel test. Hasil penelitian menunjukan adanya
hubungan positif dan signifikan antara semua variabel secara parsial yakni self efficacy terhadap kesiapan
menjadi guru (6,97%), penguasaan MKDK terhadap kesiapan menjadi guru (18,40%), praktik pengalaman
lapangan terhadap kesiapan menjadi guru (7,34%), self efficacy terhadap praktik pengalaman lapangan
(10,30%), penguasaan MKDK terhadap praktik pengalaman lapanagan (12,18%). Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa praktik pengalaman lapangan dapat memediasi pengaruh self efficacy dan penguasaan
mata kuliah dasar kependidikan terhadap kesiapan menjadi guru. Saran yang diberikan dalam penelitian
ini adalah mahasiwa harus lebih memperhatikan ketika menempuh mata kuliah dasar kependidikan, sering
membaca literatur, mengikuti seminar kependidikan, dan meningkatkan kepercayaan diri agar memiliki
kesiapan menjadi guru.

Abstract

This study aims to find out the influence of self efficacy and basic courses of education mastery toward
the preparedness to become a teacher through the field experience practice as an intervening variable on
Economics Education Students of Economics Faculty of Universitas Negeri Semarang. The popula-
tions of this study were 158 Economics Students of Economics Faculty, Universitas Negeri Semarang
2015. The sample of this study was 113 students were determined by proportional random sampling
technique. In collecting data, this study used questionnaire. In analyzing the data, this study used de-
scriptive, path analysis and Sobel test. The results showed a positive and significant correlation between
all variables partially: self efficacy towards the readiness to become a teacher (6,97%), Basic Courses
of Education Mastery towards the readiness to become a teacher (18,40%), Field Experience Practice
towards the readiness to become a teacher (7,34%), self efficacy towards the Field Experience Practice
(10,30%), Basic Courses of Education Mastery towards the Field Experience Practice (12,18%). The
result also showed that Field Experience Practice can mediate the effect of self efficacy and Basic Edu-
cation Courses mastery toward the readiness to be a teacher. This study suggests that students should
pay more attention when taking Basic Courses of Education, reading literature frequently, attending
educational seminars, and increasing self-confidence so that they have readiness to become a teacher.
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PENDAHULUAN

Penguasaan ilmu pengetahuan meme-
gang peranan penting di era globalisasi seper-
ti sekarang. Sebuah bangsa harus memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing tinggi agar dapat berkompeti-
si dengan bangsa lain. Salah satu cara untuk
meningkatkan sumber daya manusia yaitu
melalui pendidikan. Menurut Wayne dalam
Djaali (2008) mengatakan bahwa pendidikan
adalah jalan yang paling cepat untuk mening-
katkan mutu sumber daya manusia. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia No.20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasio-
nal (sisdiknas) mengatakan bahwa pendidi-
kan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara aktif men-
gembangkan potensi dirinya untuk memiliki
ketentuan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
memiliki beberapa komponen di dalamnya sa-
lah satunya yaitu guru.

Guru merupakan komponen penting
dalam sistem pendidikan karena memiliki
tugas untuk mendesain dan melaksanakan
proses pembelajaran serta mengembangkan
potensi peserta didik sehingga tercipta output
lulusan yang berkualitas. Menurut Mulyasa
(2009) guru merupakan komponen yang pa-
ling berpengaruh terhadap terciptanya proses
dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh
karena besarnya pengaruh guru terhadap hasil
pendidikan maka kualitasmguru perlu menja-
di perhatian utama. Kualitas guru dapat dili-
hat dari kompetensi yang dimilikinya.

Kompetensi adalah seperangkat penge-
tahuan, keterampilan, dan perilaku yang ha-
rus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas kepro-
fesionalan. Guru yang berkompeten akan le-
bih mampu menciptakan suasana pembelaja-
ran yang kondusif dan membuat siswa aktif
mengembangkan potensi diri. Menurut Ha-
malik (2008) guru akan melaksanakan tang-
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gung jawab apabila ia memiliki kompetensi
yang diperlukan. Terdapat empat kompetensi
yang diperlukan oleh seorang guru menurut
Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Ta-
hun 2005 bab IV pasal 10 yaitu, kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompe-
tensi profesional, dan kompetensi sosial. Se-
mua kompetensi tersebut perlu dikuasai oleh
seorang guru agar siap dalam melakukan pro-
ses pembelajaran.

Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG)
yang dilakukan oleh pemerintah pada tahun
2015 menunjukan bahwa kompetensi guru
masih dibawah standar yang ditentukan. Ra-
ta-rata UKG nasional 53,02, sedangkan pe-
merintah menargetkan rata-rata nilai di angka
55. Selain itu, rerata nilai profesional 54,77,
sedangkan nilai rata-rata kompetensi peda-
gogik 48,94. Hasil dari UKG yang masih di
bawah standar menunjukan kompetensi guru
yang belum mumpuni. Bahkan dalam kompe-
tensi pedagogik yang merupakan kompetensi
utama seorang guru menunjukan hasil yang
kurang memuaskan (Okezone, 2015).

Melihat fakta yang ada, menjadi sebu-
ah tanggung jawab bagi dinas pendidikan dan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) untuk mengatasi rendahnya kualitas
guru. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal
1 ayat 14 dapat disimpulkan bahwa LPTK
memiliki andil dalam menyiapkan para calon
guru. Kesiapan calon guru penting diperha-
tikan agar nantinya lulusan memiliki kom-
petensi yang diharapkan. Menurut Slameto
(2010) kesiapan (readinees) adalah keseluru-
han kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberi respon/jawaban didalam cara
tertentu terhadap suatu kecenderungan untuk
memberi respon. Kondisi kesiapan mencakup
3 aspek, yaitu: (1) kondisi fisik, mental, emo-
sional; (2) kebutuhan, motivasi, dan tujuan;
(3) ketrampilan, pengetahuan, dan pengertian
lain yang dipelajari.

Universitas Negeri Semarang merupa-
kan salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) di Indonesia yang ber-
tugas untuk mempersiapkan calon pendidik
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atau guru yang bermutu dan berkompeten di
bidangnya. Universitas Negeri Semarang te-
lah menyediakan berbagai jurusan kependi-
dikan salah satunya yaitu jurusan pendidikan
ekonomi program studi pendidikan akuntan-
si. Prodi pendidikan akuntansi ini ditujukan
kepada mahasiswa yang berminat untuk men-
jadi pendidik di bidang akuntansi. Mahasiswa
yang masuk prodi pendidikan akuntansi akan
dibekali dengan berbagai teori serta praktik
sehingga ketika lulus nanti mahasiswa benar-
benar siap menjadi seorang pengajar sesuai
bidang studinya. Mahasiswa setelah lulus ke-
mungkinan akan memilih profesi lain selain
guru karena beberapa faktor. Menurut Safaria
(2016) tingkat efikasi diri yang rendah mem-
buat mahasiswa semakin ragu dan bimbang
untuk menekuni karir maupun profesi terten-
tu dalam memilih karir. Hal tersebut tentu ti-
dak sesuai dengan harapan bahwa mahasiswa
yang menempuh prodi pendidikan akuntansi
akan menjadi seorang guru akuntansi.
Berdasarkan observasi awal terhadap 34
mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas
Negeri Semarang angkatan 2015 yang dilaku-
kan pada bulan Februari 2019 menunjukan se-
bagian mahasiswa belum memenuhi indikator
kesiapan menjadi guru. Kondisi di lapangan
menunjukan bahwa terdapat 55,88% atau 19
mahasiswa menyatakan kurang siap menjadi
guru. Hasil observasi menunjukan mahasiswa
yang tidak menguasai ilmu pengetahuan sesu-
ai bidang studi yang diajarkan sebesar 38,24%,
tidak menguasai bekal tentang pengetahuan
keguruan sebesar 20,59%, tidak menguasai
teori kurikulum dan metode pengajaran sebe-
sar 55,88%, tidak melaksanakan KBM secara
utuh sesuai RPP sebesar 52,94%, dan tidak
percaya diri dalam pelaksanaan pembelaja-
ran sebesar 52,94%. Hal tersebut menunjukan
bahwa masih banyak mahasiswa pendidikan
akuntansi angkatan 2015 belum memiliki ke-
siapan menjadi guru setelah lulus.
Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan pada Rabu, 27 Maret 2019 dengan An-
jarwani selaku guru pamong mahasiswa Prak-
tik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK
Muhammadiyah 2 Boja, menyatakan bahwa

mahasiswa masih kurang menerapkan kon-
sep materi pembelajaran terhadap kehidupan
sehari-hari, penggunaan bahasa yang kurang
efektif sehingga sulit dipahami oleh siswa,
dan kurang percaya diri ketika berada di de-
pan kelas. Bisa diartikan bahwa penguasaan
materi dan kepercayaan diri mahasiswa masih
kurang sehingga belum siap ketika menjadi
guru. Dapat disimpulkan dari hasil observasi
awal terhadap mahasiswa dan hasil wawanca-
ra terhadap guru pamong bahwa mahasiswa
belum memiliki kesiapan untuk menjadi seo-
rang guru.

Menurut Thorndike dalam Rifa’i &
Anni (2015) menyatakan bahwa hukum kesi-
apan (the law of readiness) merupakan sua-
tu proses dapat mencapai hasil baik apabila
ditandai dengan kesiapan individu. Apabila
individu dapat melakukan sesuatu sesuai den-
gan kesiapan diri, maka dia akan memperoleh
kepuasan, dan jika terdapat hambatan dalam
pencapaian tujuan, maka akan menimbulkan
kekecewaan. Apabila individu tidak memiliki
kesiapan untuk bertindak dan dipaksa me-
lakukan maka akan menimbulkan keadaan
yang tidak memuaskan.

Kesiapan mahasiswa menjadi guru
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Mulyasa
(2009) mengungkapkan bahwa faktor-faktor
yang mempengauhi kesiapan mengajar ada-
lah faktor-faktor yang bersumber dari da-
lam diri manusia yaitu minat, bakat, intele-
gensi, kemandirian, kreatifitas, penguasaan
ilmu pengetahuan, dan motivasi. Sedangkan
faktor-faktor yang berasal dari luar manusia
yaitu informasi yang diperoleh, lingkungan
tempat tinggal, sarana dan prasarana belajar,
pengalaman praktik lapangan, dan latar be-
lakang mahasiswa. Menurut Irwansyah da-
lam Murtiningsih (2014) faktor-faktor yang
memengaruhi kesiapan khususnya dalam hal
bekerja antara lain: motivasi belajar, pengala-
man praktik luar, bimbingan vokasional, latar
belakang ekonomi orang tua, prestasi belajar
sebelumnya, informasi pekerjaan dan ekspek-
tasi masuk dunia kerja.

Salah satu program Universitas Negeri
Semarang untuk membentuk mahasiswa ke-
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pendidikan untuk siap menjadi seorang guru
adalah melalui kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Praktik pengalaman lapan-
gan bertujuan membentuk mahasiswa prakti-
kan agar menjadi calon guru dan calon tenaga
kependidikan yang profesional, sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kom-
petensi pedagogik, kepribadian, profesional,
dan sosial. Praktik pengalaman lapangan
menjadi sarana untuk mahasiswa memprak-
tikkan pengetahuan yang dipelajari selama
perkuliahan. Oleh karena itu diharapkan para
mahasiswa melatih ketrampilan mengajar dan
melatih ketrampilan lainya sehingga mempe-
roleh pengalaman yang optimal untuk dapat
mendukung kesiapan menjadi guru. Hal ter-
sebut menunjukan bahwa praktik pengalaman
lapangan digunakan untuk melatih kesiapan
mahasiswa menjadi guru.

Menurut Slameto (2010) menyatakan
bahwa salah satu aspek yang dapat mempen-
garuhi kesiapan adalah keterampilan. Ket-
rampilan tersebut didapat dari pengalaman
yang telah dimiiki. Semakin banyak penga-
laman mengajar maka semakin banyak pula
keterampilan mengajar sehingga semakin siap
menjadi seorang guru. Penelitian yang dila-
kukan oleh Yulianto & Khafid (2016) meny-
atakan bahwa Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) berkontribusi terhadap kesiapan maha-
siswa menjadi guru yang profesional sebesar
15,44%. Penelitian Maipita & Mutiara (2018)
juga menunjukan bahwa Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) berpengaruh secara posi-
tif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi
guru pada mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi UNIMED T.A 2017/2018.

Kesiapan guru harus dibentuk sejak ma-
sih menjadi mahasiswa calon guru, mulai dari
faktor yang berasal dari dalam individu yaitu
self efficacy (efikasi diri). Menurut Jiwong da-
lam Hapsari (2017) menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi kesiapan kerja yang juga
mempengaruhi kesiapan menjadi guru salah
satunya adalah percaya diri yaitu sikap yang
menunjukkan dirinya sendiri dengan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
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kerja.

Menurut Alwisol (2005) efikasi diri ada-
lah penilaian diri, apakah dapat melakukan
tindakan yang baik atau buruk, tepat atau sa-
lah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuatu
dengan yang dipersyaratkan. Efikasi diri ar-
tinya kepercayaan diri seorang terhadap ke-
mampuanya untuk dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan. Bandura Albert (1991) meny-
atakan bahwa seseorang yang mempunyai efi-
kasi diri yang tinggi akan menetapkan target
yang tinggi pula untuk menghasilkan sesua-
tu dan akan berupaya untuk dapat mencapai
tujuan atau target tersebut. Sebagai mahasis-
wa efikasi diri sangat dibutuhkan untuk da-
pat mencapai keberhasilan. Mahasiswa yang
mempunyai efikasi diri tinggi akan menentu-
kan target yang tinggi terhadap apa yang ingin
dicapai sehingga apabila mendapat kesulitan
atau permasalahan akan berusaha keras men-
cari jalan keluar untuk menyelesaikanya. Jadi
seseorang yang memiliki keyakinan terhadap
kemampuanya akan lebih siap dalam melaku-
kan pembelajaran. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Setiadi & Putranto (2014)
menunjukan hubungan positif dan signifikan
antara efikasi diri dan kesiapan menjadi guru
TIK bagi mahasiswa S1 PTI jurusan TE FT
UM angkatan 2010. Penelitian lain yang dila-
kukan oleh Hapsari (2017) juga menunjukan
terdapat pengaruh positif dan signifikan self
efficacy terhadap kesiapan menjadi guru.

Selain faktor Praktik Pengalaman La-
pangan (PPL) dan self efficacy terdapat faktor
lain yang dapat berpengaruh terhadap kesia-
pan mahasiswa menjadi guru yaitu, pengu-
asaan ilmu pengetahuan. Mahasiswa pen-
didikan diwajibkan untuk menempuh Mata
Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) guna
menunjang pengetahuanya mengenai teori ke-
pendidikan. Mata kuliah dasar kependidikan
merupakan syarat utama untuk menjadi ca-
lon guru sehingga seluruh mahasiswa jurusan
pendidikan wajib menempuhnya termasuk
mahasiswa pendidikan akuntansi. Mata kuli-
ah ini membekali mahasiswa dengan pengeta-
huan tentang kompetensi guru dalam menye-
lenggarakan pembelajaran di dalam kelas.
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Mata Kuliah Dasar Kependidikan
(MKDK) yang wajib ditempuh oleh mahasis-
wa pendidikan akuntansi meliputi: (1) Etika
dan kepribadian guru, (2) Telaah kurikulum,
(3) Perencanaan pembelajaran, (4) Strategi
pembelajaran, (5) Media pembelajaran, (6)
Evaluasi pembelajaran. Berdasarkan peneliti-
an yang dilakukan (Murtiningsih, 2014) me-
nunjukan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan penguasaan materi mata kuliah
belajar dan pembelajaran terhadap kesiapan
menjadi guru. Penelitian Chasanah (2017)
juga menunjukan bahwa secara parsial terda-
pat pengaruh penguasaan mata kuliah pen-
gembangan pembelajaran prodi pendidikan
akuntansi terhadap kesiapan menjadi guru.

Menurut hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Lutfiyani (2016) menunjukan bahwa
pengarubh self efficacy terhadap kesiapan menja-
di guru tergolong rendah yaitu sebesar 4,62%.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Chasanah
(2017) menyebutkan bahwa pengaruh self effi-
cacy terhadap kesiapan menjadi guru juga ren-
dah yaitu sebesar 5,34%. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chasanah (2017) menunjukan
bahwa pengaruh penguasaan MKDK terha-
dap kesiapan mahasiswa menjadi guru yaitu
sebesar 6,20%. Sedangkan penelitian Murti-
ningsih (2014) menunjukan bahwa pengaruh
penguasaan MKDK terhadap kesiapan men-
jadi guru sebesar 18,3%. Berdasarkan peneliti-
an terdahulu peneliti mencoba menggunakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai
variabel intervening untuk memperkuat varia-
bel lain terhadap kesiapan menjadi guru.

Penelitian terdahulu menunjukan bah-
wa variabel efikasi diri (self efficacy) dan va-
riabel penguasaan MKDK memiliki penga-
ruh rendah terhadap kesiapan mahasiswa
menjadi guru, sehingga diperlukan variabel
lain untuk memperkuat variabel independen
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu
digunakanlah Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) untuk memediasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pen-
elitian Dewanto (2018) menunjukan bahwa
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat
meningkatkan efikasi diri mengajar pada ma-

hasiswa Pendidikan Matematika secara sig-
nifikan. Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh Praptiana (2017) menunjukan bahwa se-
cara parsial besarnya pengaruh PPL terhadap
kesiapan menjadi guru sebesar 35,9%.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengeta-
hui pengaruh self efficacy terhadap kesiapan
menjadi guru; (2) menegetahui pengaruh pen-
guasaan MKDK terhadap kesiapan menjadi
guru; (3) mengetahui pengaruh PPL terhadap
kesiapan menjadi guru; (4) mengetahui penga-
ruh self efficacy terhadap PPL; (5) mengetahui
pengaruh penguasaan MKDK terhadap PPL;
(6) mengetahui peran PPL dalam memediasi
pengaruh self efficacy terhadap kesiapan men-
jadi guru; (7) mengetahui peran PPL dalam
memediasi pengaruh penguasaan MKDK ter-
hadap kesiapan menjadi guru

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian ku-
antitatif dengan populasi seluruh mahasiswa
program studi pendidikan akuntansi Universi-
tas Negeri Semarang angkatan 2015 sejumlah
158 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini se-
banyak 113 mahasiswa yang diambil dengan
menggunakan rumus slovin dengan teknik
proportional random sampling,.

Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi aki-
bat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2017). Variabel terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kesiapan menjadi guru
(Y) dengan indikator pengukuran menurut
UU Guru dan Dosen No 14 tahun 2005 me-
liputi: (1) kompetensi pedagogik; (2) kompe-
tensi kepribadian; (3) kompetensi profesional;
dan (4) kompetensi sosial.

Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab pe-
rubahannya atau timbulnya variabel depen-
den (variabel terikat) (Sugiyono, 2017). Varia-
bel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah self efficacy dan penguasaan MKDK.
Self efficacy (X1) dengan indikator penguku-
ran menurut Bandura dalam Ghufron (2011)
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meliputi: (1) level; (2) strength; dan (3) gene-
rality. Penguasaan MKDK (X2) dengan in-
dikator pengukuran menurut Roisah (2018)
meliputi: (1) kognitif; (2) afektif; dan (3) psi-
komotor.

Variabel mediasi atau intervening
adalah variabel penyela/antara yang terletak
diatara variabel independen dan variabel de-
penden, sehingga variabel independen tidak
langsung mempengaruhi berubahnya atau
timbulnya variabel dependen (Sugiyono,
2017). Variabel mediasi yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah praktik pengalaman
lapangan (X3) dengan indikator pengukuran
menurut Khoiriyah (2018) meliputi: (1) per-
siapan pembelajaran; (2) praktik mengajar; (3)
menyusun dan mengembangkan alat evaluasi;
dan (4) kegiatan non mengajar.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah kuesioner dengan meto-
de analisis data adalah analisis statistik des-
kriptif, analisis jalur, dan sobel test. Sebelum
dilakukan analisis jalur, terlebih dahulu dila-
kukan uji prasyarat yang terdiri atas uji nor-
malitas dan uji linearitas. Selain itu, dilakukan
uji asumsi klasik yang terdiri atas uji multiko-
linearitas dan uji heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statis-
tik deskriptif yang dilakukan hasil analisis
deskriptif variabel self efficacy, penguasaan
MKDK, PPL, dan kesiapan menjadi guru
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pene-
litian

No  Variabel Mean

1. Kesiapan menjadi guru 52,88 Baik

2. Self efficacy 47,16 Tinggi

3. Penguasaan MKDK 35,91 Baik

4. PPL 48,61 Baik
Sumber: Data diolah, 2018

Kriteria

Hasil analisis deskriptif pada variabel
kesiapan menjadi guru menunjukan kriteria
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baik dengan nilai minimum 40, nilai maksi-
mum 65, dan nilai rata-rata 52,88. Rincian
masing-masing indikator dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Indikator Kesiapan
Menjadi Guru

No Indikator
1. Kompetensi pedagogik Baik

Kriteria

2. Kompetensi kepribadian ~ Baik
3. Kompetensi profesional ~ Baik

4, Kompetensi sosial Baik
Sumber: Data diolah, 2018

Hasil analisis deskriptif pada variabel
self efficacy menunjukan kriteria tinggi dengan
nilai minimum 32, nilai maksimum 60, dan
nilai rata-rata 47,16. Rincian masing-masing
indikator dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Indikator Self Efficacy

No Indikator Kriteria
1. Level Tinggi
2. Strength Tinggi
3. Generality Tinggi

Sumber: Data diolah, 2018

Hasil analisis deskriptif pada variabel
penguasaan MKDK menunjukan kriteria baik
dengan nilai minimum 27, nilai maksimum
45, dan nilai rata-rata 35,91. Rincian masing-
masing indikator dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Indikator Penguasaan
MKDK

No Indikator Kriteria
1. Kognitif Baik
2. Afektif Baik
3. Psikomotor Baik

Sumber: Data diolah, 2018

Hasil analisis deskriptif pada variabel
praktik pengalaman lapangan menunjukan
kriteria baik dengan nilai minimum 35, nilai
maksimum 60, dan nilai rata-rata 48,61. Rin-
cian masing-masing indikator dapat dilihat



Moh Ainul Wafa & Kusmuriyanto / EEAJ 9 (2) (2020) 584-600

pada Tabel 5.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Indikator Praktik Pen-
galaman Lapangan

No Indikator Kriteria
1. Persiapan pembelajaran ~ Baik
2. Praktik mengajar Baik
3. Evaluasi Baik
4 Kegiatan non mengajar Baik

Sumber: Data diolah, 2018

Sebelum dilakukan analisis regresi
maka perlu dilakukan uji prasyarat terlebi
dahulu yaitu uji normalitas dan uji lineari-
tas. Uji normalitas dilakukan dengan meng-
gunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Berdasarkan uji normalitas diperoleh
nilai Asymp. Sig. sebesar 0,197 yang berarti
nilainya > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual dengan kesiapan menjadi
guru sebagai variabel dependen berdistribusi
normal. Uji linearitas diperoleh hasil bahwa
variabel mempunyai hubungan linear karena
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Setelah dilaku-
kan uji prasyarat maka dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji multikolonieritas dan
uji heteroskedastisitas. Setelah dilakukan uji
multikolinearitas dengan mengamati nilai to-
lerance > 0,1 dan VIF < 10 sehingga dapat di-
katakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independen dalam model pen-
elitian. Uji heteroskedastisitas menggunakan
uji glejser dengan ketentuan nilai sig > 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Model regresi dalam penelitian ini te-
lah lolos uji prasyarat dan uji asumsi klasik se-
hingga dapat dikatakan bahwa model regresi
baik. Berikut persamaan model regresi pada
penelitian ini yang terdapat dua model.

Berdasarkan Tabel 6. Maka dapat dipe-
roleh model persamaan regresi sebagai beri-
kut:

Y = 0,264 (self efficacy) + 0,463 (penguasaan
MKDK) + 0,218 (PPL) + 0,456 (el)
Hasil analisis regresi menunjukan koe

sien regresi X1 sebesar 0,264. Hal ini diartikan
bahwa setiap peningkatan variabel self effica-
¢y (X1) sebesar satu satuan maka akan (X1)
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
kenaikan kesiapan menjadi guru sebesar 0,264
dengan asumsi variabel penguasaan mata ku-
liah dasar kependidikan (X2) dan praktik pen-
galaman lapangan (X3) tetap. Koefisien reg-
resi X2 sebesar 0,463 dapat diartikan bahwa
setiap peningkatan variabel penguasaan mata
kuliah dasar kependidikan (X2) sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan kenaikan
kesiapan menjadi guru sebesar 0,463 dengan
asumsi variabel self efficacy (X1) dan praktik
pengalaman lapangan (X3) tetap. Koefisien
regresi X3 sebesar 0,218 dapat diartikan bah-
wa setiap peningkatan variabel praktik pen-
galaman lapangan (X3) sebesar satu satuan
maka akan menyebabkan kenaikan kesiapan
menjadi guru sebesar 0,218 dengan asumsi va-
riabel self efficacy (X1) dan penguasaan mata
kuliah dasar kepndidikan (X2) tetap. Resi-
dual (error) variabel self efficacy, penguasaan
MKDK, dan praktik pengalaman lapangan
terhadap kesiapan menjadi guru adalah 0,456
atau 45,6%. Hal tersebut berarti bahwa kesi-
apan menjadi guru dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini sebe-
sar 45,6%.

Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil uji
parsial (uji t) pada Tabel 6. Hasil pengujian
statistik dengan SPSS pada variabel kesiapan
menjadi guru sebagai variabel dependen, va-
riabel self efficacy dengan sig 0,005 < 0,05,
maka H_1 di terima, hal ini berarti terdapat
pengaruh self efficacy terhadap kesiapan
menjadi guru. Variabel penguasaan MKDK
dengan sig 0,000 < 0,05, maka H_2 diterima.
hal ini berarti variabel penguasaan MKDK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan menjadi guru. Sedangkan untuk va-
riabel praktik pengalaman lapangan dengan
sig 0,004 < 0,05, maka H_3 diterima, hal ini
berarti bahwa praktik pengalaman lapangan
berpengaruh secara positif dan signifikan ter-
hadap kesiapan menjadi guru.
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Tabel 6. Model 1 Hasil Uji Analisis Jalur dengan Kesiapan Menjadi Guru sebagai Variabel De-
penden

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,890° ,792 ,786 2,42241
a. Predictors: (Constant), PPL, SELF EFFICACY, PENGUASAAN MKDK

Coefficients?
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

I (Constant) 9,861 2,159 4568 000
SELF EFFICACY ,244 ,085 ,264 2,860 ,005
PENGUASAAN MKDK ,593 ,120 ,463 4,956 ,000

PPL ,209 ,071 ,218 2,934 ,004

Dependent Variable: KESIAPAN GURU
Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 7. Model 1 Hasil Uji Analisis Jalur dengan Praktik Pengalaman Lapangan sebagai Variabel Dependen

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,809° ,654 ,648 3,23754
a. Predictors: (Constant), PENGUASAAN MKDK, SELF EFFICACY

Coefficients?
Standardized .
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9,438 2,741 3,443 001
SELF EFFICACY ,385 ,108 ,399 3,556 ,001
PENGUASAAN
MKDK ,586 ,150 ,438 3,906 ,000

a. Dependent Variable: PPL
Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 7. Maka dapat diperoleh
model persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,399 (self efficacy) + 0,438 (penguasaan
MKDK) + 0,588 (e2)

Hasil analisis regresi menunjukan koefi-
sien regresi X1 sebesar 0,399. Hal ini diartikan
bahwa setiap peningkatan variabel self efficacy
X1 sebesar satu satuan maka akan menyebab-
kan kenaikan praktik pengalaman lapangan
sebesar 0,399 dengan asumsi variabel pengu-
asaan mata kuliah dasar kependidikan (X2)
tetap. Koefisien regresi X2 sebesar 0,438 dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan variabel
penguasaan mata kuliah dasar kependidikan
X2 sebesar satu satuan maka akan menyebab-
kan kenaikan praktik pengalaman lapangan
sebesar 0,438 dengan asumsi variabel self ef-
ficacy (X1) tetap. Residual (error) variabel self
efficacy dan penguasaan MKDK terhadap
praktik pengalaman lapangan adalah 0,588
atau 58,8%. Hal tersebut berarti bahwa prak-
tik pengalaman lapangan dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian
ini sebesar 58,8%.

Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil uji
parsial (uji t) pada Tabel 7. Hasil pengujian
statistik dengan SPSS pada variabel praktik
pengalaman lapangan sebagai variabel depen-
den, variabel self efficacy dengan sig 0,001 <
0,05, maka H4 di terima, hal ini berarti ter-
dapat pengaruh self efficacy terhadap praktik
pengalaman lapangan. Variabel penguasaan
MKDK dengan sig 0,000 < 0,05, maka H5
diterima. hal ini berarti variabel penguasaan
MKDK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap praktik pengalaman lapangan.

Pengujian hipotesis mediasi dapat di-
lakukan dengan uji sobel. Berikut adalah hasil
uji sobel yang dilakukan dengan cara mengu-
ji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel
independen kepada variabel dependen mela-
lui variabel mediasi. Berdasarkan hasil per-
hitungan manual diperoleh t hitung sebesar
2,350864 dan hasil uji sobel melalui aplikasi
Sobel Test diperoleh nilai sebesar 2,3613650.
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel yaitu
1,98197 dengan nilai signifikansi 0,009 yang
menunjukan bahwa t hitung positif dan sig-

nifikansi < 0,05. Disimpulkan bahwa Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) secara positif
dan signifikan memediasi pengaruh self ef-
ficacy terhadap kesiapan menjadi guru. Se-
hingga semakin tingginya self efficacy dan di-
dukung dengan tingkat praktik pengalaman
lapangan yang baik, maka akan berpengaruh
terhadap kesiapan menjadi guru yang sema-
kin baik.

Berdasarkan hasil perhitungan manual
diperoleh t hitung sebesar 2,147531 dan hasil
uji sobel melalui aplikasi Sobel test diperoleh
nilai sebesar 2,115931. Nilai tersebut lebih
besar dari t tabel yaitu 1,98197 dengan nilai
signifikansi 0,017 yang menunjukan bahwa t
hitung positif dan signifikansi < 0,05. Disim-
pulkan bahwa Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) secara positif dan signifikan memedia-
si pengaruh penguasaan Mata Kuliah Dasar
Kependidikan (MKDK) terhadap kesiapan
menjadi guru. Sehingga semakin baiknya
penguasaan MKDK dan didukung praktik
pengalaman lapangan yang baik, maka akan
berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru
yang semakin baik.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Kesiapan
Menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian pada Ta-
bel 6 menunjukan bahwa H1 yang menyata-
kan terdapat pengaruh positif dan signifikan
self efficacy terhadap kesiapan menjadi guru
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UN-
NES angkatan 2015 diterima. Hal ini berarti
menunjukan semakin tinggi self efficacy maka
akan semakin baik pula kesiapan menjadi
guru yang dimiliki mahasiswa begitupun seba-
liknya semakin rendah self efficacy maka akan
semakin buruk kesiapan menjadi guru maha-
siswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif rata-rata self efficacy mahasiswa ada
pada kategori tinggi. Indikator variabel self
efficacy yang digunakan dalam penelitian ini
adalah level, strenght, dan generality. Rata-rata
indikator self efficacy termasuk dalam kategori
tinggi. Diantara 3 indikator self efficacy indi-
kator level memiliki nilai yang paling rendah
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dibandingkan dengan indikator lain namun
masih termasuk dalam kategori tinggi.

Bandura dalam Alwisol (2005) mende-
finisikan efikasi diri (self efficacy) sebagai per-
sepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri
dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi
diri berhubungan dengan keyakinan bahwa
diri memiliki kemampuan melakukan tinda-
kan yang diharapkan. Seorang yang mem-
punyai keyakinan terhadap kemampuan diri
akan memiliki lebih memiliki kesiapan.

Penelitian ini sejalan dengan teori kog-
nitif sosial menurut Bandura dalam Mukhid
(2009) menyatakan self efficacy mengacu pada
keyakinan (beliefs) tentang kemampuan seseo-
rang untuk mengorganisasikan dan melaksa-
nakan tindakan untuk pencapaian hasil. Den-
gan kata lain, self efficacy adalah keyakinan
penilaian diri berkenaan dengan kompetensi
seseorang untuk sukses dalam tugas-tugasnya.
Keyakinan diri akan kemampuan membuat
mahasiswa memiliki kesiapan untuk menjadi
seorang guru karena nantinya akan melaku-
kan berbagai tindakan guna mencapai tujuan
yang telah diharapkan.

Penelitian ini senada dengan peneliti-
an Raeni & Rizki Yuli Purnami (2013) yang
menunjukan terdapat pengaruh self efficacy
sebesar 16,32% terhadap kesiapan mahasiswa
menjadi guru akuntansi. Penelitian Hapsari
(2017) juga menunjukan terdapat pengaruh
positif dan signifikan self efficacy terhadap ke-
siapan menjadi guru.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang
hasil penelitian, teori yang digunakan, dan
penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signi-
fikan self efficacy terhadap kesiapan menjadi
guru mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE
UNNES angkatan 2015. Sehingga diharapkan
dari penelitian ini mahasiswa berusaha me-
ningkatkan self efficacy terhadap kemampuan
yang dimiliki.

Pengaruh Penguasaan Mata Kuliah Dasar
Kependidikan (MKDK) terhadap Kesiapan
Menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian pada Ta-
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bel 6 menunjukan bahwa H2 yang menyata-
kan terdapat pengaruh positif dan signifikan
penguasaan mata kuliah dasar kependidikan
terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FE UNNES angkatan
2015 diterima. Hal ini berarti menunjukan se-
makin baik penguasaan mata kuliah dasar ke-
pendidikan maka akan semakin baik pula ke-
siapan menjadi guru yang dimiliki begitupun
sebaliknya semakin buruk penguasaan mata
kuliah dasar kependidikan maka akan sema-
kin buruk kesiapan menjadi guru mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif rata-rata penguasaan Mata Kuliah
Dasar Kependidikan (MKDK) mahasiswa
ada pada kategori baik. Indikator variabel
penguasaan MKDK yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kognitif, afektif, dan psi-
komotorik. Rata-rata indikator penguasaan
MKDK termasuk dalam kategori baik. Dian-
tara 3 indikator penguasaan MKDK indikator
kognitif memiliki nilai yang paling rendah di-
bandingkan dengan indikator lain namun ma-
sih termasuk dalam kategori baik.

Penguasaan Mata Kuliah Dasar Kepen-
didikan (MKDK) bertujuan untuk memberi-
kan mahasiswa ilmu dan praktek keguruan
serta ilmu-ilmu lain yang menunjang profesi
keguruan. Mahasiswa yang telah menguasai
mata kuliah tersebut diharapkan mempunyai
pengetahuan dan pemahaman terhadap profe-
si guru sehingga mempunyai sikap keguruan.
Menurut Surya dalam Chasanah (2017) sikap
adalah perasaan seseorang mengenai dirinya
sendiri, sikapnya mengenai keadaan sekarang
dan masa depan, perasaan mengenai keber-
maknaan, dan sikapnya terhadap harga diri,
kehormatan, dan malu.

Penelitian ini sejalan dengan hukum
belajar Throndike bahwa hubungan antara
stimulus dan respon akan lebih mudah terben-
tuk apabila ada kesiapan dalam diri individu.
Hubungan stimulus dan respon ini akan se-
makin kuat apabila terus dilatih dan diulang.
Stimulus yang dimaksud adalah Penguasaan
Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK)
yang diberikan kepada mahasiswa. Dengan
Penguasaan MKDK yang bagus mahasiswa
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tentu memiliki pengetahuan yang luas tentang
meteri pembelajaran sehingga akan memiliki
kesiapan untuk menjadi guru.

Penelitian ini selaras dengan penelitian
Roisah & Margunani (2018) yang menunju-
kan terdapat pengaruh penguasaan Mata Ku-
liah Dasar Kependidikan (MKDK) terhadap
kesiapan mahasiswa menjadi guru sebesar
27,40%. Penelitian lain oleh Murtiningsih
(2014) juga menunjukan hasil yang sama bah-
wa terdapat pengaruh positif dan signifikan
penguasaan materi kuliah belajar dan pembe-
lajaran terhadap kesiapan mahasiswa menjadi
guru.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang
hasil penelitian, teori yang digunakan, dan
penelitian terdahulu maka dapat disimpul-
kan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan penguasaan mata kuliah dasar ke-
pendidikan terhadap kesiapan menjadi guru
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UN-
NES angkatan 2015. Sehingga diharapkan
dari penelitian ini mahasiswa berusaha me-
ningkatkan penguasaan mata kuliah dasar
kependidikan dengan megikuti pembelajaran
dikelas dengan baik dan mengikuti berbagai
seminar pendidikan

Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian pada Ta-
bel 6 menunjukan bahwa H3 yang menyata-
kan terdapat pengaruh positif dan signifikan
praktik pengalaman lapangan terhadap ke-
siapan menjadi guru mahasiswa Pendidikan
Akuntansi FE UNNES angkatan 2015 diteri-
ma. Hal ini berarti menunjukan semakin baik
praktik pengalaman lapangan maka akan se-
makin baik pula kesiapan menjadi guru yang
dimiliki begitupun sebaliknya semakin buruk
praktik pengalaman lapangan maka akan se-
makin buruk kesiapan menjadi guru mahasis-
wa.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif rata-rata Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL) mahasiswa ada pada kategori baik.
Indikator variabel praktik pengalaman lapan-
gan yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah persiapan pembelajaran, praktik mengajar,
evaluasi, dan kegiatan non mengajar. Rata-
rata indikator praktik pengalaman lapangan
termasuk dalam kategori baik. Diantara 4 in-
dikator praktik pengalaman lapangan indika-
tor kegiatan non mengajar memiliki nilai yang
paling rendah dibandingkan dengan indikator
lain namun masih termasuk dalam kategori
baik

Penelitian ini sejalan dengan teori ko-
neksionisme Throndike, menurut hukum be-
lajar yang dikemukakan menyatakan adanya
hukum latihan (the law of exercise) yaitu hu-
bungan antara stimulus dan respon akan lebih
mudah terbentuk apabila ada kesiapan dalam
diri individu. Hubungan antara stimulus dan
respon akan semakin kuat apabila secara te-
rus menerus dilatih dan diulang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa apabila semakin sering
latihan maka akan semakin siap dalam mem-
berikan respon. Oleh karena hukum latihan
memerlukan tindakan sambil bekerja (learning
by doing) maka Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL) merupakan program pelatihan bagi
mahasiswa untuk menerapkan semua materi
yang didapat di bangku perkuliahan. Apabila
mahasiswa memaksimalkan kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) maka akan me-
miliki kesiapan menjadi guru.

Penelitian Maipita & Mutiara (2018)
menunjukan bahwa Praktik Pengalaman La-
pangan (PPL) berpengaruh terhadap kesia-
pan menjadi guru pada mahasiswa jurusan
ekonomi Universitas Negeri Medan T.A
2017/2018. Penelitian Yulianto & Khafid
(2016) juga menyebutkan terdapat pengaruh
PPL terhadap kesiapan menjadi guru sebesar
15,44%.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang
hasil penelitian, teori yang digunakan, dan
penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifi-
kan praktik pengalaman lapangan terhadap
kesiapan menjadi guru mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi FE UNNES angkatan 2015.
Sehingga diharapkan dari penelitian ini maha-
siswa dapat memaksimalkan dengan baik pro-
gram Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
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sehingga nantinya akan memiliki kesiapan
untuk menjadi seorang guru.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Praktik
Pengalaman Lapangan

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
7 menunjukan bahwa H4 yang menyatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan self ef
ficacy terhadap Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
FE UNNES angkatan 2015 diterima. Hal ini
berarti menunjukan semakin tinggi self efficacy
maka akan semakin baik pula Praktik Penga-
laman Lapangan (PPL) mahasiswa begitupun
sebaliknya semakin rendah self efficacy maka
akan semakin buruk Praktik Pengalaman La-
pangan (PPL) mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif rata-rata self efficacy mahasiswa ada
pada kategori tinggi. Indikator variabel self
efficacy yang digunakan dalam penelitian ini
adalah level, strenght, dan generality. Rata-rata
indikator self efficacy termasuk dalam kategori
tinggi. Diantara 3 indikator self efficacy indi-
kator level memiliki nilai yang paling rendah
dibandingkan dengan indikator lain namun
masih termasuk dalam kategori tinggi.

Bandura dalam Alwisol (2005) mende-
finisikan efikasi diri (self efficacy) sebagai per-
sepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri
dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi
diri berhubungan dengan keyakinan bahwa
diri memiliki kemampuan melakukan tinda-
kan yang diharapkan. Menurut Bandura da-
lam Mukhid (2009) menyatakan bahwa efika-
si diri merupakan hal penting karena menjadi
variabel kunci yang mempengaruhi penggu-
naan strategi belajar dan evaluasi diri.

Penelitian ini sejalan dengan teori kog-
nitif sosial bahwa efikasi diri merupakan key-
akinan individu atas kemampuanya untuk
dapat mengatur dan melakukan kegiatan da-
lam situasi tertentu untuk menghasilkan suatu
pencapaian tertentu. Efikasi diri dapat ditin-
jau dari situasi tertentu, dalam hal ini adalah
situasi mengajar. Efikasi diri mahasiswa akan
dapat mempengaruhi Praktik Pengalaman La-
pangan (PPL) karena dalam program tersebut
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terdapat serangkaian kegiatan mulai dari peer
teaching sampai dengan melakukan pembela-
jaran di depan kelas yang mempunyai situasi
berbeda anatara satu dengan lain. Menurut
Bandura dalam Mukhid (2009) menyatakan
bahwa efikasi diri merupakan hal penting
karena menjadi variabel kunci yang mem-
pengaruhi penggunaan strategi belajar dan
evaluasi diri. Mahasiswa dengan self efficacy
tinggi yakin akan kemampuan yang dimiliki
dan mempersiapkan segala sesuatu untuk da-
pat menghadapi kesulitan yang ada dalam hal
ini selama mengikuti praktik pengalaman la-
pangan.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang
hasil penelitian, teori yang digunakan, dan
penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifi-
kan self efficacy terhadap Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi FE UNNES angkatan 2015. Se-
hingga diharapkan dari penelitian ini maha-
siswa berusaha meningkatkan self efficacy ter-
hadap kemampuan yang dimiliki

Pengaruh Penguasaan Mata Kuliah Dasar
Kependidikan terhadap Praktik Pengalaman
Lapangan

Berdasarkan hasil penelitian pada Ta-
bel 7 menunjukan bahwa H5 yang menyata-
kan terdapat pengaruh positif dan signifikan
penguasaan mata kuliah dasar kependidikan
terhadap praktik pengalaman lapangan maha-
siswa Pendidikan Akuntansi FE UNNES ang-
katan 2015 diterima. Hal ini berarti menun-
jukan semakin baik penguasaan mata kuliah
dasar kependidikan maka akan semakin baik
pula Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
begitupun sebaliknya semakin buruk pengu-
asaan mata kuliah dasar kependidikan maka
akan semakin buruk Praktik Pengalaman La-
pangan (PPL) mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif rata-rata penguasaan Mata Kuliah
Dasar Kependidikan (MKDK) mahasiswa
ada pada kategori baik. Indikator variabel
penguasaan MKDK yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kognitif, afektif, dan psi-
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komotorik. Rata-rata indikator penguasaan
MKDK termasuk dalam kategori baik. Dian-
tara 3 indikator penguasaan MKDK indikator
kognitif memiliki nilai yang paling rendah di-
bandingkan dengan indikator lain namun ma-
sih termasuk dalam kategori baik.

Penguasaan Mata Kuliah Dasar Kepen-
didikan (MKDK) bertujuan untuk memberi-
kan mahasiswa ilmu dan praktek keguruan
serta ilmu-ilmu lain yang menunjang profesi
keguruan. Mahasiswa yang telah memahami
mata kuliah dasar kependidikan akan memili-
ki pengetahuan yang luas dan menguasai ma-
teri yang dapat diterapkan ketika pelaksanaan
praktik pengalaman lapangan.

Penelitian ini sejalan dengan teori ko-
neksionisme Throndike yang mengemukakan
hukum latihan dalam aspek The Law of disu-
se menjelaskan bahwa hukum atau koneksi
antara stimulus dan respon akan menjadi le-
mah apabila tidak ada latihan. Stimulus yang
dimaksudkan yaitu Penguasaan Mata Kuliah
Dasar Kependidikan (MKDK) dan respon
yang dimaksudkan berupa Praktik Pengala-
man Lapangan (PPL). Hal tersebut menun-
jukan bahwa mahasiswa yang secara teoritis
mempunyai pengetahuan yang luas dan men-
guasai materi pembelajaran menjadi percuma
apabila tidak melakukan latihan. Dalam hal
ini Penguasaan Mata Kuliah Dasar Kependi-
dikan (MKDK) mahasiswa akan mempenga-
ruhi pelasanakan Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL).

Berdasarkan penjelasan diatas tentang
hasil penelitian, teori yang digunakan, dan
penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifi-
kan penguasaan mata kuliah dasar kependi-
dikan terhadap praktik pengalaman lapangan
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UN-
NES angkatan 2015. Sehingga diharapkan
dari penelitian ini mahasiswa berusaha men-
gaplikasikan penguasaan mata kuliah dasar
kependidikan secara maksimal ketika pelak-
sanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Pengaruh Self Efficacy Melalui Praktik Pen-
galaman Lapangan (PPL) terhadap Kesiapan
Menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukan bahwa H6 yang menyatakan terdapat
pengaruh positif dan signifikan self efficacy
melalui Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FE UNNES angkatan
2015 diterima. Hal tersebut berdasarkan hasil
perhitungan manual dan hasil uji sobel mela-
lui aplikasi Sobel Test.

Berdasarkan hasil penelitian variabel
self efficacy dapat berpengaruh langsung dan
tidak langsung melalui Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) terhadap kesiapan menjadi
guru. Sesuai dengan perhitungan yang telah
dilakukan menunjukan bahwa pengaruh tidak
langsung lebih rendah dibandingkan penga-
ruh langsung namun tetap signifikan. Oleh
karena itu dalam pengaruh self efficacy terha-
dap kesiapan menjadi guru variabel Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) disebut variabel
partial mediation yang berarti tidak dapat me-
mediasi secara sempurna. Hal ini dikarenakan
mahasiswa menilai bahwa self efficacy atau
keyakinan akan kemampuan yang dimiliki
dapat membuat mahasiswa siap menjadi seo-
rang guru. Sehingga mahasiswa menganggap
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bukan
merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan.

Penelitian ini sejalan dengan teori kog-
nitif sosial menurut Bandura dalam Mukhid
(2009) menyatakan bahwa individu dipan-
dang berkemampuan proaktif dan mengatur
diri daripada sebatas mampu berperilaku re-
aktif dan dikontrol oleh kekuatan biologis
atau lingkungan. Selain itu, individu juga di-
pahami memiliki self-beliefs yang memungkin-
kan mereka berlatih mengukur pengendalian
atas pikiran, perasaan, dan tindakan mereka.
Individu cenderung berkonsentrasi dalam
tugas-tugas yang mereka rasakan mampu dan
percaya dapat menyelesaikannya serta meng-
hindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka
kerjakan
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Berdasarkan  teori  koneksionisme
Thorndike menyatakan bahwa terdapat tiga
hukum dalam belajar salah satunya yaitu hu-
kum latihan (the law of exercise) yang menga-
takan makin banyak dipraktekkan atau digu-
nakannya hubungan stimulus respon, makin
kuat hubungan itu. Dalam hukum latihan
menyatakan bahwa adanya praktik untuk
dapat meningkatkan hubungan stimulus res-
pons. Praktik disini dapat diartikan sebagai
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Teori
ini menjelaskan bahwa respon dipengaruhi
oleh stimulus, dimana stimulus adalah Prak-
tik Pengalaman Lapangan (PPL) sedangkan
respon adalah kesiapan. Oleh karena itu da-
pat dijelaskan bahwa kesiapan menjadi guru
dipengaruhi oleh Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL).

Pengaruh self efficacy terhadap kesiapan
menjadi guru sesuai dengan penelitian Raeni
& Rizki Yuli Purnami (2013) yang menun-
jukan terdapat pengaruh self efficacy sebesar
16,32% terhadap kesiapan mahasiswa menja-
di guru akuntansi. Penelitian Dewanto (2018)
menunjukan bahwa terdapat peningkatan
efikasi diri mahasiswa Pendidikan Matema-
tika setelah mengikuti Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Pengaruh Praktik Pengala-
man Lapangan (PPL) terhadap kesiapan men-
jadi guru sesuai dengan penelitian Yulianto
& Khafid (2016) juga menyebutkan terdapat
pengaruh PPL terhadap kesiapan menjadi
guru sebesar 15,44%.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang
hasil penelitian, teori yang digunakan, dan
penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
yang baik dan self efficacy yang tinggi akan
mampu membuat mahasiswa memiliki kesia-
pan menjadi guru begitupun sebaliknya kesia-
pan menjadi guru akan rendah apabila Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) dan self efficacy
juga rendah. Sehingga perlu adanya upaya
dari pihak kampus untuk mengoptimalkan
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) dan keinginan dalam diri guna mening-
katkan self efficacy.
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Pengaruh Penguasaan Mata Kuliah Dasar
Kependidikan (MKDK) Melalui Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) terhadap Kes-
iapan Menjadi Guru

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukan bahwa H7 yang menyatakan terdapat
pengaruh positif dan signifikan penguasaan
mata kuliah dasar kependidikan melalui Prak-
tik Pengalaman Lapangan (PPL) terhadap
kesiapan menjadi guru mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi FE UNNES angkatan 2015
diterima. Hal tersebut berdasarkan hasil per-
hitungan manual dan hasil uji sobel melalui
aplikasi Sobel Test.

Berdasarkan hasil penelitian variabel
penguasaan mata kuliah dasar kependidikan
dapat berpengaruh langsung dan tidak lang-
sung melalui Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) terhadap kesiapan menjadi guru. Sesu-
ai dengan perhitungan yang telah dilakukan
menunjukan bahwa pengaruh tidak langsung
lebih rendah dibandingkan pengaruh lang-
sung namun tetap signifikan. Oleh karena
itu dalam pengaruh penguasaan mata kuliah
dasar kependidikan terhadap kesiapan menja-
di guru variabel Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL) disebut variabel partial mediation
yang berarti tidak dapat memediasi secara
sempurna. Hal ini dikarenakan mahasiswa
menilai bahwa penguasaan mata kuliah dasar
kependidikan dapat membuat mahasiswa siap
menjadi seorang guru. Sehingga mahasiswa
menganggap Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) bukan merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan.

Penelitian ini sejalan dengan teori ko-
neksionisme Throndike yang menyatakan
bahwa terdapat tiga hukum dalam belajar
salah satunya yaitu hukum latihan (t4e law of
exercise) bahwa hubungan antara stimulus dan
respon akan lebih mudah terbentuk apabila
ada kesiapan dalam diri individu. Hubungan
stimulus dan respon ini akan semakin kuat
apabila terus dilatih dan diulang. Hukum la-
tihan ini memiliki dua aspek salah satunya
yaitu, the law of disuse yaitu hukum ketidak-
gunaan yang menunjukkan bahwa hubungan
atau koneksi antara stimulus dan respon akan
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menjadi lemah apabila tidak ada latihan. Sti-
mulus yang dimaksud adalah Penguasaan
Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK)
yang diberikan kepada mahasiswa. Dengan
Penguasaan Mata Kuliah Dasar Kependi-
dikan (MKDK) yang bagus mahasiswa ten-
tu memiliki pengetahuan yang luas tentang
meteri pembelajaran sehingga akan memiliki
kesiapan untuk menjadi guru. Seorang ma-
hasiswa yang menguasai Mata Kuliah Dasar
Kependidikan (MKDK) menunjukan bah-
wa dirinya menguasai materi pembelajaran.
Pengetahuan secara teoritis tentu tidak akan
cukup oleh karena hukum latihan memerlu-
kan tindakan belajar sambil bekerja (learning
by doing) maka perlu dilakukan latihan beru-
pa kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) sehingga mahasiswa memiliki kesiapan
untuk menjadi seorang guru.

Pengaruh penguasaan Mata Kuliah
Dasar Kependidikan (MKDK) sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Roisah & Marguna-
ni (2018) yang menyatakan terdapat pengaruh
penguasaan MKDK terhadap kesiapan men-
jadi guru sebesar 27,40%. Penelitian Murti-
ningsih (2014) juga menunjukan hasil serupa
bahwa bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan penguasaan materi kuliah belajar
dan pembelajaran terhadap kesiapan maha-
siswa menjadi guru. Adapun penelitian men-
genal pengaruh Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL) terhadap kesiapan menjadi guru
sesuai dengan penelitian Maipita & Mutiara
(2018) menunjukan bahwa Praktik Pengala-
man Lapangan (PPL) berpengaruh terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa juru-
san ekonomi Universitas Negeri Medan T.A
2017/2018.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang
hasil penelitian, teori yang digunakan, dan
penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
yang baik dan penguasaan Mata Kuliah Dasar
Kependidikan (MKDK) yang baik akan mam-
pu membuat mahasiswa memiliki kesiapan
menjadi guru begitupun sebaliknya kesiapan
menjadi guru akan rendah apabila Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) dan penguasaan

Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK)
juga rendah. Sehingga perlu adanya upaya
dari pihak kampus untuk mengoptimalkan pe-
laksanaan PPL dan keinginan dari mahasiswa
untuk meningkatkan penguasaan Mata Kuli-
ah Dasar Kependidikan (MKDK)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan self efficacy terhadap kesiapan
menjadi guru. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan penguasaan MKDK terhadap ke-
siapan menjadi guru. Terdapat pengaruh
positif dan signifikan praktik pengalaman
lapangan terhadap kesiapan menjadi guru.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan self
efficacy terhadap praktik pengalaman lapan-
gan. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
penguasaan MKDK terhadap praktik penga-
laman lapanagan. Terdapat pengaruh positif
dan signifikan praktik pengalaman lapangan
dalam memediasi pengaruh self efficacy dan
penguasaan mata kuliah dasar kependidikan
terhadap kesiapan menjadi guru.
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